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ABSTRACT 
 
 This research aims to invetigate the effect of personal  disturbance, 
externaldisturbance and organizationaldisturbance on the the  auditors’ 
independence inInspectorate Riau Province.  This study is population. While 
responden is consisted by the  fourty  inspectorate  officers in Inspectorate Riau 
Province. The data was collected by distributing quetionnaires which isgiven to 
40repondents, but only 39 (97.5%) respondents who fill out the questionnaires 
completely and can be processed. The analysis tool used is multiple regression 
using SPSS program version 21. Based on t test results partially be known that the 
results of t test for variables personal disturbancewas significantly on auditor 
independence wich t hitung>t table,t test for variables externaldisturbance was 
significantly to auditors independence and t test for variables organizational 
disturbance also have significant effect on auditor’s independence. The magnitude 
of the effect caused by Adjusted R2 by three variables together against the dependent 
variable 69,9%, while the remaining 30,1% is influenced by other variables not examined 
in this study. 
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PENDAHULUAN 
 
      Kegiatan audit tidak terlepas dari 
kata independen dan obyektifitas. 
Dalam konteks pemerintahan, 
independensi adalah cara pandang 
terhadap fenomena administrasi 
keuangan yang tidak memihak dalam 
pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil 
pemeriksaan dan penyusunan laporan 
audit pemerintahan. Hal ini 
mempunyai relevansi dengan 
pendapat Arens et al., (2008), yang 
mengungkapkan bahwa independensi 
merupakan cara pandang yang tidak 
memihak didalam pelaksanaan 
pengujian, evaluasi hasil 
pemeriksaan dan penyusunan laporan 
audit perusahaan. Sedangkan 
obyektifitas, harus bebas dari 
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masalah benturan kepentingan 
(conflict of interest) dan tidak boleh 
membiarkan faktor salah saji 
material (material misstatements) 
yang diketahuinya, atau mengalihkan 
pertimbangan kepada pihak lain.                     
Dengan mempertahankan 
obyektifitasnya auditor akan 
bertindak adil, tidak memihak dalam 
melaksanakan pekerjaannya tanpa 
dipengaruhi tekanan atau pemintaan 
pihak tertentu atau kepentingan 
pribadi seperti yang diungkapkan 
Rahayu dan (Suhayati, 2009). 
Sehingga independensi yang dapat 
menjadikan auditor dapat bersikap 
obyektif, lalu sebaliknya sikap 
obyektif yang dapat mencerminkan 
independensi pemeriksaan internal. 
      Independensi merupakan konsep 
yang fundamental, esensial dan 
karakter yang sangat penting bagi 
Pemeriksa Internal Pemerintah dalam 
melaksanakan tugas 
pemeriksaan/audit, sehingga Audior 
Internal Pemerintah harus bersikap 
independen untuk memenuhi 
pertanggung jawaban profesionalnya. 
Dengan kata lain, pemeriksaan yang 
dilakukan secara independen 
mengandung pengertian bahwa 
pelaksanaan kegiatannya tidak 
dipengaruhi oleh pihak manapun. 
      Dalam buku Standar Profesional 
Akuntan Publik (2001) seksi 220 
PSA No. 64 Alinea 02 menyebutkan 
“auditor harus bersikap independen, 
artinya tidak mudah dipengaruhi, 
karna ia melaksanakan pekerjaannya 
untuk kepentingan umum (dibedakan 
dalam hal praktik sebagai auditor 
intern). Sehingga, bagaimanapun 
sempurnanya keahlian dan 
kemampuan teknis seorang 
pemeriksa, jika ia kehilangan sikap 
independen maka ia sulit 
mempertahankan kebebasan dalam 
mengeluarkan pendapat 
        Fenomena independensi auditor 
di Indonesia saat ini adalah terkait 
dengan tingkat korupsi di Indonesia. 
Dikategorikannya Indonesia sebagai 
negara terkorup nomor 3 di Dunia 
dan nomor 1 se-Asia Tenggara akan 
menuntut independensi auditor-
auditor yang ada baik di BPK RI, 
BPKP, SKPD, dan Inspektorat 
sebagai pengawas laporan keuangan. 
Misalnya menurutkompas.com salah 
satu kasus yang menyita perhatian 
publik Indonesia adalah kasus 
tertangkapnya Gubernur Riau tiga 
kali berturut-turut atas dugaan 
penggelapan dana dan penerimaan 
aliran dana ilegal yang dilakukan 
selama menjabat sebagai Gubernur 
Riau. Kasus ini pada akhirnya 
mengganjar pemeriksa/ “auditor” di 
Inspektorat sebagai Badan Pengawas 
Internal Pemerintahan untuk 
meningkatkan pengawasan 
internalnya terhadap kegiatan yang 
terjadi di instansi pemerintahan. Hal 
interjadi karna lemahnya 
pengendalian bagi pihak aparat 
pengawas internal pemerintahan 
dalam mengungkapkan 
penyimpangan yang terjadi dalam 
kegiatan instansi pemerintahan 
disebabkan oleh kurangnya 
independensi yang dimiliki oleh para 
auditornya. Bagi organisasi 
auditor dan para auditor internal 
pemerintah bertanggungjawab untuk 
dapat mempertahankan 
independensinya sedemikian rupa 
sehingga pendapat, simpulan, 
pertimbangan atau rekomendasi dari 
hasil pemeriksaan yang dilaksanakan 
tidak memihak oleh pihak manapun. 
Dalam  organisasi seringkali ditemui 
gangguan independensi terhadap 
auditor.  Sebagaimana   dinyatakan   
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dalam   Peraturan   Badan   
Pemeriksa Keuangan  RI  Nomor  01  
Tahun  2007  tanggal 7 Maret  2007  
tentang  Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara,  Lampiran II, 
Pernyataan Standar  Umum Kedua 
pada  alinea  empat  belas  
menyebutkan:  “Dalam  semua  hal  
yang  berkaitan dengan pekerjaan 
pemeriksa, organisasi  auditor dan 
auditor, harus bebas dalam   sikap   
mental   dan   penampilan   dari   
gangguan   pribadi,   ekstern   dan 
organisasi yang dapat mempengaruhi 
independensinya.” Jika salah satu 
atau lebih dari ketiga gangguan 
diatas dimiliki oleh auditor, maka 
akan berpeluang besar merusak 
independensiauditor selama proses 
pemeriksaan dan pengungkapan 
bukti audit. 
 Ketiga gangguan yang telah 
disebutkan, yaitu gagguan pribadi, 
gangguan ekstern dan organisasi 
harus dihindari oleh pemeriksa agar 
independensi tetap terjaga. Menurut 
Harahap (2007) menyebutkan bahwa 
Auditor harus bebas dari segala 
kepentingan terhadap perusahaan dan 
laporan yang dibuatnya. Kebebasan 
itu mencakup: Bebas secara nyata 
(Independen Infact) yaitu ia  benar-
benar tidak memiliki kepentingan 
ekonomis dalam perusahaan yang 
dilihat dari keadaan yang 
sebenarnya, dan bebas secara 
penampilam (independen in 
appearance) yaitu kebebasan yang 
dituntut bukan secara fakta, tetapi 
juga harus bebas dari kepentingan 
yang kelihatannya cenderung 
dimilikinya dalam perusahaan 
tersebut. Sehingga apabila satu atau 
lebih gangguan independensi 
tersebut dimiliki oleh auditor, maka  
auditor harus menolak penugasan 
pemeriksaan, jika tidak maka hal 
tersebut harus dimuat dalam bagian 
lingkup pada laporan hasil 
pemeriksaan.  
 Gangguan pribadi dari 
pemeriksa meliputi: memiliki 
hubungan pertalian ke atas, ke 
bawah, atau semenda sampai dengan 
derajat kedua dengan jajaran 
manajemen entitas atau program 
yang diperiksa dalam kurun waktu 
dua tahun, terlibat langsung atau 
tidak tidak langsung dalam kegiatan 
obyek pemeriksaan, adanya 
prasangka terhadap perseorangan, 
kelompok, organisasi atau tujuan 
suatu program, adanya 
kecenderungan memihak karena 
keyakinan politik atau sosial dan 
mencari pekerjaan pada entitas yang 
diperiksa selama pelaksanaan 
pemeriksaan. Gangguan yang 
bersifat pribadi merupakan suatu 
keadaan dimana auditor secara 
individual tidak dapat untuk tidak 
memihak, atau dianggap tidak 
mungkin tidak memihak.  Gangguan 
yang bersifat  pribadi ini  dapat 
berlaku bagi auditorsecara individual 
dan juga dapat berlaku bagi 
organisasi (Supriyono, 2008). 
          Gangguan Ekstern pelaksanaan 
suatu pemeriksaan dapat dipengaruhi 
dari campur tangan atau pengaruh 
pihak ekstern: yang membatasi 
pemeriksaan, terhadap pemilihan dan 
penerapan prosedur pemeriksaan, 
terhadap penugasan, terhadap 
pembatasan sumber daya yang 
disediakan organisasi pemeriksa, 
terhadap ancaman penggantian 
petugas pemeriksa dan 
ketidaksetujuan dengan isi laporan 
hasil pemeriksaan, dan terhadap 
pengaruh yang membahayakan 
kelangsungan pemeriksa sebagai 
pegawai, serta adanya wewenang 
untuk menolak atau mempengaruhi 
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pertimbangan pemeriksa terhadap isi 
suatu laporan hasil pemeriksaan. 
 Gangguan organisasi 
terhadap independensi auditor dapat 
dipengaruhi oleh kedudukan, fungsi, 
dan struktur organisasinya. Auditor 
yang ditugasioleh oleh organisasi 
auditor dapat dipandang bebas dari 
gangguan terhadap independensi 
secara organisasi, apabila ia 
melakukan pemeriksaan diluar 
entitas tempat ia bekerja. 
         Tekanan dari manajemen senior 
dan dewan dalam organisasi dapat 
mempengaruhi aktivitas audit 
internal dalam memperoleh 
kerjasama rekomendasi penugasan 
serta penempatan auditor tersebut 
ditugaskan dapat mempengaruhi 
independensi auditor dalam 
melakukan pemeriksaan. (Amirsyah, 
2008). 
 Standar pemeriksaan ini 
berlaku untuk semua pemeriksaan 
yang dilaksanakan terhadap entitas, 
program, kegiatan serta fungsi yang 
berkaitan dengan pelaksanaan 
pengelolaan dan tanggung jawab 
keuangan negara. Aparat pengawas 
intern pemerintah termasuk satuan 
pengawas intern maupun pihak 
lainnya sebagai acuan dalam 
menyusun standar pengawasan 
sesuai dengan kedudukan, tugas dan 
fungsinya. Demikian halnya dengan 
aparat inspektorat, inspektorat 
provinsi dalam melaksanakan tugas 
sebagaimana dimaksudkan 
menyelenggarakan fungsi: (a) 
perencanaan program pengawasan,  
(b) perumusan kebijakan dan 
fasilitasi pengawasan dan  (c) 
pemeriksaan, pengusutan, pengujian, 
dan penilaian tugas pengawasan, 
sebagaimana diatur pada Pasal 4 
Pengawasan Peratutan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 64 tahun 2007 
Tentang Pedoman Teknis Organisasi 
dan Tata Kerja Inspektorat Provinsi 
dan Kabupaten/Kota. 
 Penelitian ini mereplikasi 
penelitian yang dilakukan Siregar 
(2009). Namun ada perbedaan dari 
penelitian sebelumnya yaitu 
mengenai objek penelitian. Objek 
penelitian ini yaitu auditor pada 
Inspektorat Provinsi Riau sedangkan 
penelitian sebelumnya yaitu auditor 
pada Inspektorat Kabupaten Deli 
Serdang. Dengan demikian, terdapat 
perbedaan presepsi antara auditor 
yang bekerja di Inspektorat Deli 
Serdang dengan  auditor yang 
bekerja di Inspektorat Provinsi Riau, 
misalnya dipengaruhi oleh faktor 
budaya, etnis, budaya organisasi, 
regulasi, dll.Untuk objek penelitian, 
peneliti memilih inspektoratProvinsi 
Riau, dengan alasan bahwa berbagai 
fenomena kasus korupsi yang 
adapadapemerintahandi 
provinsiriausebanyak 3 kali berturut 
turut oleh gubernur provinsi Riau. 
       Berdasarkan latar belakang 
diatas, maka rumusan masalah 
penelitian adalah sebagai berikut: 1) 
Apakah gangguan pribadi 
berpengaruh terhadap independensi 
auditor?, 2) Apakahgangguan ekstern 
berpengaruh terhadap independensi 
auditor?, 3) Apakah gangguan 
organisasi berpengaruh terhadap 
independensi auditor?. 
Adapun tujuan penulis dalam 
melakukan penelitian ini adalah: 1) 
Untuk membuktikan secara empiris 
pengaruh gangguan pribadi terhadap 
independensi auditor, 2)Untuk 
membuktikan secara empiris 
pengaruh gangguan ekstern terhadap 
independensi auditor, 3) Untuk 
membuktikan secara empiris 
pengaruh gangguan organisasi 
terhadap independensi auditor  
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TELAAH PUSTAKA DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Pengaruh Gangguan Pribadi 
Terhadap Independensi Auditor 
         Gangguan yang bersifat pribadi 
dapat dimiliki oleh auditor terhadap 
independensi dalam melaksanakan 
tugasnya. Gangguan pribadi dapat 
disebabkan oleh suatu hubungan 
yang dapat membatasi lingkup 
petanyaan dan pengungkapan 
pemeriksa,sehingga dapat 
mengurangi motivasinya dalam 
melaksanakan tugas. 
       Menurut Amirsyah (2007), 
gangguan independensi yang bersifat 
pribadi dapat juga disebabkan oleh 
hubungan dinas, profesi, pribadi, 
atau keuangan yang mungkin dapat 
menyebabkan seorang auditor 
membatasi pengungkapan temuan 
audit, memperlemah, atau membuat 
temuan auditnya menjadi berat 
sebelah dengan cara apapun. Adanya 
kecenderungan memihak karna 
keyakinan politik atau sosial sebagai 
akibat hubungan antar pegawai, 
kesetiaan kelompok, organisasi, atau 
tingkat pemerintahan tertentu. 
Berdasarkan uraian diatas 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H1: Gangguan Pribadi berpe-
ngaruh terhadap independensi 
auditor. 
Pengaruh Gangguan Eksterm 
TerhadapIndependensi Auditor 
 Auditor harus bebas dari 
tekanan politik agar dapat 
melaksanakan pemeriksaan dan 
melaporkan temuan pemeriksaan, 
pendapat dan simpulan secara 
objektif, tanpa rasa takut akibat 
tekanan politik tersebut. 
MenurutArensetal. (2008), 
independensi ini dapat juga dilihat 
sebagai attitide mental atau 
pernyataan pikiran (state of mind), 
yaitu tidak memperbolehkan akuntan 
publik menjadi bagian dari pengaruh 
tekanan dari konflik kepentingan 
atau menjadi subordinasi orang lain. 
 Menurut Boyton et al. (2008), 
kepentingan klien harus dipenuhi 
dengan kompetensi dan perhatian 
profesional. Dan kepada anggota 
profesi lainnya, auditor memiliki 
suatu tanggung jawab untuk 
meningkatkan suatu reputasi profesi 
dan kemampuannya untuk melayani 
masyarakat. Oleh karena itu, 
keputusan untuk menerima klien 
audit baru atau melanjutkan 
hubungan dengan klien yang telah 
ada tidak boleh dianggapremeh. Pope 
(2003) mnegemukakan bahwa agar 
bisa efektif, auditor harus bebas dari 
tekanan klien atau lembaga yang 
sedang diaudit. Adanya kondisi yang 
kompleks dan perubahan lingkungan 
oprasional dalam lingkungan 
operasional auditor internal,termasuk 
kompleksitas,perubahan 
peraturandanteknologimenjadikan 
independensiauditor menjadi 
terganggu. 
 Berdasarkan uraian diatas 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H2: Gangguan Ekstern berpe-
ngaruh terhadap Independensi 
Auditor. 
Pengaruh Gangguan Organisasi 
Terhadap Independensi Auditor 
 Peraturan Badan Pemeriksa 
Keuangan RI Nomor 01 Tahun 2007 
tentang Standar Pemeriksaan 
Keuangan Negara, pada dua puluh 
lima meneyebutkan independensi 
organisasi pemeriksa dapat 
dipengaruhi oleh kedudukan, fungsi 
dan struktur organisasinya. Agar 
dapat menghindari gangguan 
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organisasi tersebut, yaitu dengan 
menempatkan organisasi pemeriksa 
sebagai lembaga tinggi negara 
(BPK), atau organisasi independen 
(KAP), atau struktur yang terpisah 
sebagai Aparat Pengawas/Pemeriksa 
fungsional yang bertanggung jawab 
kepada manajemen puncak suatu 
entitas pemerintahan (BPKP, 
Inspektorat, SPI). 
 Jika auditor internal memiliki 
potensi gangguan terhadap 
independensi atau objektivitas yang 
berhubungan dengan layanan 
konsultasi yang diusulkan, 
pengungkapan harus dilakukan 
kepada klien penugasan sebelum 
menerima penugasan.Karena 
organisasi auditor memberikan 
pengaruh terhadap penugasan dan 
posisi auditor dalam struktur 
organisasi menyebabkan auditor 
rentan terhadap tekanan-tekanan 
pemeriksaan. Semakin besar tekanan 
organisasi, semakin rendah 
independensi. Begitu pulasebaliknya. 
 Berdasarkan uraian diatas 
hipotesis yang diajukan adalah: 
H3: Gangguan organisasi berpe-
ngaruh terhadap independensi 
auditor 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh auditor/pemeriksa 
Inspektorat Provinsi Riau yang 
berjumlah 40 orang.Sedangkan 
Sampel dalam penelitian ini 
merupakan pemeriksa yang bekerja 
di Kantor Inspektorat Provinsi 
Riaudimana yang dimaksud adalah 
seluruh auditor internal pada 
Inspektorat Provinsi Riau. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah stratified random sampling 
yaitu membagi anggota populasi 
dalam beberpa subkelompok yang 
disebut strata, lalu suatu sampel 
dipilih dari masing-masing startum 
(Amirin, 2009).Teknik pengumpulan 
data primer pada penelitian ini 
dengan cara membagikan kuesioner 
kepada auditor danseluruh aparat 
insperktorat yang melakukan 
pemeriksaan  keuangan di 
Inspektorat Provinsi Riau. 
Jenis data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data primer. 
Data primer merupakan data yang 
diperoleh langsung dari sumbernya, 
diamati, dan dicatat un-tuk pertama 
kalinya.Teknikpe-ngumpulandata 
primer pada pene-litian ini adalah 
kuesioner.Model analisi data 
digunakan analisis regresi linier 
berganda dengan rumus sebagai 
berikut. 
 
 
 
Keterangan : 
 
Y  = Independensi Auditor 
 = Konstanta 
 = Koefisien regresi 
 = GangguanPribadi 
 = GangguanEkstern 
 = GangguanOrganisasi 
 = Variabel Pengganggu 
(Error Term) 
 
Definisi Operasional dan Penguku-
ran Variabel 
Penelitian ini menggunakan empat 
jenis variabel yang terdiri dari 
variabel dependenyaituIndependensi 
Auditor (Y), variabel independen 
yaitu Gangguan Pribadi (X1) 
Gangguan Ekstern (X2) Gangguan 
Organisasi (X3) 
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Independensi Auditor (Y) 
 Menurut Arens et al., (2008) 
mendefinisikan independensi dalam 
pengauditan sebagai “penggunaan 
cara pandang yang tidak bias dalam 
pelaksanaan pengujian audit, 
evaluasi hasil pengujian laporan 
tersebut dan pelaporan hasil temuan 
audit.” Auditor tidak hanya harus 
independen dalam fakta tetapi 
independen dalam penampilan dan 
juga dari sudut keahlian. Halim 
(2010) membagi independensi 
akuntan publik kedalam 3 aspek, 
yaituindependence in fact, 
independencein appearance, dan 
independence in competence. 
Variabel kesenjangan anggaran 
dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan instrumen Siregar 
(2009) yang terdiri dari enam 
pertanyaan. Skala pengukuran yang 
digunakan adalah skala likert 5 point. 
 
GangguanPribadi (X1) 
 Gangguan yang bersifat 
pribadi merupakan suatu keadaan 
dimana auditor secara individual 
tidak dapat untuk tidak memihak, 
atau dianggap tidak mungkin tidak 
memihak.  Gangguan yang bersifat  
pribadi ini  dapat berlaku bagi 
auditorsecara individual dan juga 
dapat berlaku bagi organisasi 
(Supriyono, 2008). Variabel 
partisipasi anggaran dalam penelitian 
ini diukur dengan menggunakan 
instrumen Mide (2011) yang terdiri 
dari duabelas pertanyaan. Skala 
pengu-kuran yang digunakan adalah 
skala likert 5 point. 
 
GangguanEkstern (X2) 
 Gangguan ekstern adalah 
gangguan ekstern bagi organisasi 
auditor yang dapat membatasi 
pelaksanaan pemeriksaan atau 
mempengaruhi kemampuan auditor 
dalam menyatakan pendapat atau 
simpulan hasil pemeriksaannya 
secara independen dan obyektif. 
        Gangguan eksternal terhadap 
pemeriksaan dapat meliputi 
pembatasan lingkup, pembatasan 
akses terhadap catatan, personel, dan 
properti, serta pembatasan sumber 
daya, seperti pendanaan yang dapat 
mempengaruhi auditor selama proses 
pemeriksaan. Untuk mengukur 
variabel penekanan anggaran dalam 
peneli-tian ini dengan menggunakan 
instrumen yang dikembangkan oleh 
Sriyanto (2010) yang terdiri dari 
delapan item pertanyaan. Skala 
pengukuran yang digunakan adalah 
skala likert 5 point. 
 
Ganguan Organisasi (X3) 
 Gangguan organisasi 
terhadap independensi auditor dapat 
dipengaruhi oleh kedudukan, fungsi, 
dan struktur organisasinya. Auditor 
yang ditugasioleh oleh organisasi 
auditor dapat dipandang bebas dari 
gangguan terhadap independensi 
secara organisasi, apanila ia 
melakukan pemeriksaan diluar 
entitas tempat ia bekerja.Tekanan 
dari manajemen senior dan dewan 
dalamorganisasi dapat 
mempengaruhi aktivitas audit 
internal dalam memperoleh 
kerjasama rekomendasi penugasan 
serta penempatan auditor tersebut 
ditugaskan dapat mempengaruhi 
independensi auditor dalam 
melakukan pemeriksaan.Gangguan 
organisasi dalam penelitian ini 
diteliti dengan menggunakan 
instrumen Siregar (2009) yang terdiri 
dari tiga item pertanyaan. Skala 
pengukuran yang digunakan adalah 
skala liket 5 point. 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Kuesioner dan Demografi 
Jumlah kuesioner yang dise-
bar sejumlah 40 kuesioner dan 
jumlah kuesioner yang kembali 
berjumlah 39 (97.5%), kuesioner 
yang tidak kembali disebabkan 
kesibukan para auditor dan sebagian 
auditor tidak berada di tempat 
sehingga tidak bisa mengisi 
kuesioner yang diberikan.Sehingga 
jumlah kuesioner yang tidak kembali 
berjumlah 1 (2.5%). 
 
Hasil Uji Validitas Data 
Pada penelitian ini jumlah 
sampel yang diperoleh sebanyak 39 
responden. Adapun kriteria yang 
digunakan dalam menentukan valid 
atau tidaknya pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah tingkat kepercayaan 95%, (α 
= 5%), degree of freedom (df) = n – 
2 = 39 – 2 = 37, sehinggadidapat r 
tabelsebesar 0,316.  
Berdasarkan hasil uji 
validitas menggunakan SPSS 21, 
seluruh item pertanyaan dari masing-
masing variabel dalam penelitian ini 
adalah valid, hal ini dapat dilihat 
bahwa nilai r hitung > r tabel. 
Hasil Uji Realibilitas Data 
Pada pengujian reliabilita 
spenelitian ini menggunakan 
koefisien Cronbach Alphadengan 
bantuan program SPSS 21. Suatu 
pertanyaan dapat dikategorikan 
reliabel jika nilai alpha lebih besar 
dari 0,6.Jika nilai re-liabilitas kurang 
dari 0,6 maka nilainya kurang baik. 
Artinya adalah bahwa alat ukur yang 
digunakan tidak reliabel. 
 
 
 
Tabel 1 
Hasil Uji Realibilitas 
Variabel Jumlah 
Item 
Cronbach 
alpha 
Keterangan 
Gangguan 
Pribadi 
12 0,927 Reliabel 
Gangguan 
Ekstern 
8 0, 883 Reliabel  
Gangguan 
Organisasi  
3 0, 910 Reliabel 
Independensi 
Auditor 
6 0, 868 Reliabel 
Sumber : Data Olahan SPSS, 2015 
 
Berdasarkan tabel hasil uji 
realibilitas data diatas, seluruh item 
pertanyaan dari masing-masing 
variabel dalam penelitian ini adalah 
reliabel (cronbach’s alpha > 0,6) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
semua instrumen penelitian ini dapat 
digunakan pada analisis selanjutnya.  
Hasil Uji AsumsiKlasik 
Hasil Uji Normalitas Data 
Hasil pengujian normalitas 
data dengan P-P Plot untuk variabel 
dependen (Y) dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut: 
 
 Gambar 1 
Hasil Uji Normalitas Data 
 
Sumber: Data Olahan SPSS, 2015 
 
Dari grafik P-P Plot dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal dan penye-
barannya mengikuti arah garis 
diagonal. Dengan demikian data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
memenuhi asumsi normalitas. 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertuju-
an untukmenguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi di antara variabel 
bebas.Ada tidaknya korelasi antar 
variabel tersebut dapat dideteksi 
dengan melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF). 
Menurut Ghozali (2013), VIF 
merupakan kebalikan dari tolerance 
jika nilai tolarance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = tolerance). Cara umum yang 
dipakai untuk menunjuk-kan 
multikolonieritas adalah jika nilai 
tolerance<0,1 atau sama dengan 
VIF>10 maka terjadi 
multikolonieritas dalam penelitian 
ini.  
 
Tabel 2 
HasilUji Multikolonieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Gangguan 
Pribadi 
0,384 2,607 Bebas 
Multikolinearitas 
Gangguan 
Ekstern 
0,448 2,232 Bebas 
Multikolinearitas 
Gangguan 
Organisasi 
0,776 1,289 Bebas 
Multikolinearitas 
Sumber: DataOlahan SPSS, 2015 
 
Dari table diatas, dapat dilihat 
bahwa nilai VIF untuk 
seluruhvariabelbebas< 10 
danbegitujugauntuknilaitolerance> 
0,1. Hal inidapatdisimpulkan bahwa 
model regresi tersebut bebas dari 
multikolinearitas. 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan 
menguji apakah dalam model regresi 
linear ada korelasi antara kesalahan 
pengganggup ada periode t dengan 
kesalahan pengganggu pada periode 
t1(Ghozali,2013).Untuk medeteksi 
ada atau tidaknya autokorelasi 
digunakan Uji Durbin-
Watson(DWtest). Autokorelasi di-
deteksi dengan nilai Durbin-Watson. 
Batas tidak terjadinya autokorelasi 
adalah apabilaangka yang ditunjuk-
kandarnilaiDurbin-Watson berada 
antara -2 sampai dengan +2, maka 
dapat dikatakan model regresi tidak 
terdapat  autokorelasi. 
 
Tabel 3 
Hasil Statistik Durbin-Watson 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .836
a
 .699 .673 1.56378 1.403 
Sumber : Data Olahan SPSS, 2015 
 
Berdasarkan tabeldiatas, 
dapatdiketahuibahwa nilai dhitung 
(Durbin- Watson) terletak antara -
2dan +2= -2<1,430< + 2. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak ditemu-
kannya autokorelasi dalam model 
regresi. 
HasilUji Heteroskedastisitas 
 Untuk mendeteksi ada 
tidaknya heterokedastisitas dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola 
tertentu pada pola scatterplot antar 
SPRESID dan ZPRED di mana 
sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi – Y sesung-
guhnya) yang telah di-studentized. 
Dasar pengambilan keputusannya 
jika ada pola tertentu, seperti titik-
titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, 
melebar, kemudian menyempit), 
maka diindikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas. Jika tidak ada 
pola yang jelas, serta titik-titik 
menyebar di atas dan di bawah angka 
nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heterokedastisitas. (Ghozali, 2013). 
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Gambar 2 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data Olahan SPSS, 2015 
  
Berdasarkan Grafik scatterplot di 
atas terlihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak serta 
penyebarannya terletak di atas 
maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka hal ini dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heterokedastitas. 
 
Hasil Analisis Regresi Linear 
Berganda 
Hipotesis diuji dengan 
menggunakan model regresi linier 
berganda untuk menganalisis penga-
ruh antara dua atau lebih variabel 
independen terhadap variabel depen-
den.Dari pengolahan data komputer 
program SPSS, maka hasil analisis 
regresi berganda akan terlihat 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4 
Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 
Variabel 
coefficien
ts 
T 
hitung 
t.sig 
Keter
angan 
(constant) 
Gangguan 
Pribadi 
Gangguan 
Ekstern 
Gangguan 
Organisasi 
13753 
.091 
 
.129 
 
.323 
11.454 
2.237 
 
2.449 
 
3.081 
.000 
.023 
 
.019 
 
.004 
 
 
 
Diteri
ma 
 
Diteri
ma 
 
Diteri
ma 
 
R2=.699                                                 Adj.R2=.673              
Sumber : Data Olahan SPSS, 2015 
 Persamaanregresi linear 
bergandanyaadalahsebagaiberikut: 
 
Y=13.753+0,91X1+0,129X2+0,323X3+e 
 
Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ber-
tujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan variabel-variabel inde-
penden dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi adalah antara 0 (nol) dan 
1 (satu). Nilai ( ) yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel inde-
penden memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel depen-
den (Ghozali, 2013). 
 
Tabel 5 
 Hasil Uji KoefisienDeterminasi (R
2
) 
Mode
l 
R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 . .836a .699 .673 1.56378 
Sumber : Data Olahan SPSS, 2015 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas, 
diketahui nilai Adjusted R
2
 sebesar 
0,699.Hal ini menunjukkan bahwa 
varian pada independensi auditor 
dapat dijelaskan oleh gangguan 
pribadi, gangguan ekstern, gangguan 
organisasi, sebesar 69.9% sedangkan 
30.1% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang belum diteliti 
dalam penelitian ini. 
 
HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS 
Untuk melakukan pengujian 
hipotesis secara parsial digunakan 
Uji t. Uji t bertujuan untuk menge-
tahui pengaruh antara variabel inde-
penden dengan variabel dependen, 
dan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas memiliki hubungan 
signifikan/tidak dengan variabel ter-
ikat secara individual untuk setiap 
variabel. 
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Berdasarkan data dari Tabel 
4diketahui nilai ttabel pada taraf 
signifikansi 5 % (2-tailed) dengan 
persamaan sebagai berikut: 
ttabel = n – k – 1: alpha/ 2 
= 39–3 – 1: 0,05/ 2 
= 35 : 0,025  
= 2,030 
 
keterangan: n : jumlah 
k : jumlah 
variabelbebas 
l : konstan 
 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Pertama 
 Berdasarkan pengujian 
hipotesis 1 dapat dilihat dari tabel 4, 
hasil pengaruh gangguan pribadi 
terhadap independensi auditor 
memiliki t hitung sebesar 2,237. 
Oleh karena t hitung > t tabel 
(2,377>2,030), maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha1, dapat 
diterima, artinya secara parsial ada 
pengaruh signifikan antara gangguan 
pribadi terhadap independensi 
auditor. Jika dilihat dari signifikan 
variabel gangguan pribadi (X1) 
memiliki nilai signifikan sebesar 
0,023 (kecil dari α = 5%). Artinya 
secara parsial ada pengaruh 
signifikan antara gangguan pribadi 
dengan independensi auditor. 
 Setiap auditor pemerintah 
juga diharapkan memegang teguh 
sikap profesional dengan 
menjauhkan diri dari kemugkinan 
gangguan pribadi selama 
pemeriksaan, agar auditor dapat 
meningkatkan motivasinya dalam 
melaksanakan tugas. Jika auditor 
memiliki unsur gangguan pribadi 
selama melakukan audit maka hasil 
dari audit tersebut tidak akan 
cenderung berat sebelah dan 
membatasi temuan auditnya. Dengan 
mematuhi Peraturan Badan 
Pemeriksa Keauangan RI Nomor  01 
Tahun 2007 tanggal 7 Maret 2007 
tentang Standar Pemeriksaan 
Akuntansi Keuangan Negara, 
Lampiran II pada alinea empat belas, 
pernyataan standar umum kedua 
menunjukkan bahwa: “Dalam semua 
hal yang berkaitan dengan pekerjaan 
pemeriksaan, organisasi pemeriksa 
dan pemeriksa, harus bebas dari 
gangguan pribadi, ekstern, dan 
organisasi yang dapat mengganggu 
independensinya.”. Sehingga dengan 
berpegang pada peraturan tersebut, 
diharapkan auditor dapat 
mempertahankan independesinya 
dengan sebaik-baiknya selama 
pemeriksaan. Hasil penelitian 
Supriyono (2008) dan Feronika dan 
Wirawan Suhaedi (2006) sejalan 
dengan penelitian ini yang 
menyatakan bahwa gangguan pribadi 
berpengaruh terhadap independensi 
auditor. Hal ini menunjukan bahwa 
gangguan pribadi sangat diharapkan 
tidak dimiliki oleh setiap auditor 
dalam melakukan pemeriksaan. 
Semakin tinggi gangguan pribadi 
maka semakin tinggi gangguan yang 
diberikan terhadap independensi 
auditor 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Kedua 
 Hasilpengaruh gangguan 
ekstern terhadap independensi 
auditor memiliki t hitung sebesar 
2,449. Oleh karena t hitung > t tabel 
(2,449>2,030), maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha1, dapat 
diterima, artinya secara parsial ada 
pengaruh signifikan antara gangguan 
eksternterhadap independensi 
auditor. Jika dilihat dari signifikan 
variable gangguan ekstern (X2) 
memiliki nilai signifikan sebesar 
JOM Fekon Vol.3 No.1 (Februari) 2016  1459 
0,19 (kecil dari α = 5%). Artinya 
secara parsial ada pengaruh 
signifikan antara gangguan ekstern 
dengan independensi auditor. 
 Auditor yang memiliki 
gangguan ekstern didalam 
melaksanakan tugasnya dapat 
membatasi pelaksanaan audit atau 
mempengaruhi kemampuan auditor 
dalam menyatakan pendapat dan 
kesipumpulan auditnya secara 
independen dan objektif. Sehingga 
auditor tidak dapat melakukan 
pemeriksaan dengan baik, dimana 
hasil pemeriksaan tersebut menjadi 
tolak ukur auditor dalam menentukan 
opini audit. Hasil penelitian ini 
mendukung hipotesis pertama (Ha1) 
yang diajukan, karenanya penelitian 
ini menunjukkan bahwa gangguan 
ekstern mempengaruhi independensi 
auditor. Hasil penelitian Siregar 
(2009), Sriyanto (2010), dan Mide 
(2011) sejalan dengan penelitian ini 
yang menyatakan bahwa gangguan 
ekstern berpengaruh terhadap 
ketepatan opini auditor. Hal ini 
menunjukan bahwa gangguan 
ekstern  merupakan variable penting 
yang harus diperhatikan setiap 
auditor dalam melaksanakan 
tugasnya disetiap sebagai  auditor. 
Dengan kata lain gangguan ekstern 
yang baik/tinggi akan berpengaruh 
terhadap gangguan independensi 
auditor yang baik/tinngi, demikian 
sebaliknya bila gangguan ekstern 
rendah/buruk maka gangguan 
independensi pemeriksa akan 
rendah/buruk. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hasil pengaruh gangguan organisasi 
terhadap ketepatan independensi 
auditor memiliki t hitung sebesar 
3,081 . Oleh karena t hitung > t tabel 
(3,081>2,030), maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha1, dapat 
diterima, artinya secara parsial ada 
pengaruh signifikan antara gangguan 
organisasi terhadap independensi 
auditor.Jika dilihat dari signifikan 
gangguan organisasi (X3) memiliki 
nilai signifikan sebesar 0,004 (kecil 
dari α = 5%). Artinya secara parsial 
ada pengaruh signifikan antara 
gangguan ekstern dengan 
independensi auditor. 
        Hasil penelitian pada kantor 
Insepktorat Provinsi Riau ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
tekanan gangguan organisasi auditor 
akan semakin memengaruhi 
independensi auditor itu sendiri. 
Sama halnya dengan PeraturanBadan 
Pemeriksa Keuangan RI Nomor 01 
Tahun 2007 tentang Standar 
Pemeriksaan Keuangan Negara, pada 
dua puluh lima menyebutkan 
independensi organisasi pemeriksa 
dapat dipengaruhi oleh kedudukan, 
fungsi dan struktur organisasinya. 
Agar dapat menghindari gangguan 
organisasi tersebut, yaitu dengan 
menempatkan organisasi pemeriksa 
sebagai lembaga tinggi negara 
(BPK), atau organisasi independen 
(KAP), atau struktur yang terpisah 
sebagai Aparat Pengawas/Pemeriksa 
fungsional yang bertanggung jawab 
kepada manajemen puncak suatu 
entitas pemerintahan (BPKP, 
Inspektorat, SPI). Hasil penelitian ini 
mendukung hipotesis pertama (Ha1) 
yang diajukan, karenanya penelitian 
ini menunjukkan bahwa gangguan 
organisasi mempengaruhi 
independensi auditor. Hasil 
penelitian Faried (2010) dan Siregar 
(2009) sejalan dengan penelitian ini 
yang menyatakan bahwa gangguan 
organisasi berpengaruh terhadap 
independensi auditor. Hal ini 
menunnjukkan bahwa gangguan 
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organisasi mempunyai peranan yang 
penting dalam memingkatkan 
gangguan independensi pemeriksa. 
Semakin tinggi gangguan organisasi 
yang diterima auditor, semakin tinggi 
pula gangguan independensi yang 
dialami auditor, begitu pula 
sebaliknya. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN, 
DAN SARAN 
Simpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh gangguan 
pribadi, gangguan ekstern, dan 
gangguan organisasiterhadap 
independensi auditor di  Kantor 
Inspektorat Provinsi Riau. 
Berdasarkan dari hasil penelitian ini 
diperoleh beberapa kesimpulan yang 
secara ringkas disajikan sebagai 
berikut: 
1. Gangguan Pribadi berpengaruh 
positif terhadap independensi 
auditor  kantor inspektorat 
Provinsi Riau. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin 
tinggi gangguan pribadi auditor 
inspektorat Provinsi Riau, 
semakin tinggi pula tekanan 
independensi yang dialami. 
2. Gangguan Ekstern berpengaruh 
positif terhadap independensi 
auditor  pada kantor Insperktorat 
Provinsi Riau. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin 
gangguan ekstern yang dimiliki 
oleh auditor Inspektorat Provinsi 
Riau maka semakin 
mempengaruhi independensi 
auditor dalam melaksanakan 
tugasnyaselamaprosespengauditan
. 
3. Gangguan Organisasi 
berpengaruh positif terhadap 
independensi auditor  kantor 
Inspektorat Provinsi Riau. Hal ini 
menunjukan bahwa semakin 
tekanan gangguan organisasi  
yang dimiliki oleh auditor 
Inspektorat Provinsi Riau maka 
semakin mengurangi 
independensi auditor dalam 
melaksanakan tugasnya. 
 
Keterbatasan 
 Penulis menyadari akan 
keterbatasan-keterbatasan yang ada 
dalam penelitian ini. Keterbatasan ini 
mungkin mempe-ngaruhi hasil yang 
diinginkan. Beberapa keterbatasan 
penelitian ini adalah: 
1. Hasil penelitian ini hanya 
menggunakan sampel terbatas 
pada Inspektorat di Provinsi 
Riau. Kemungkinan adanya 
perbedaan hasil penelitian dan 
penarikan kesimpulan dapat saja 
terjadi apabila pada objek 
penelitian yang berbeda 
2. Dalam penelitian ini peneliti 
hanya menggunakan kuesio-ner, 
sehingga masih ada 
kemungkinan kelemahan-
kelemahan yang ditemui, seperti 
jawaban yang tidak cermat, tidak 
serius, responden yang 
menjawab asal-asalan dan tidak 
jujur, serta pertanyaan yang 
kurang lengkap atau kurang 
dipahami oleh responden. 
3. Variabel yang digunakan 
untuk mengukur pengaruhnya 
terhadap  independensi auditor  
hanya sebatas  gangguan pribadi,  
ekstern, dan  organisasi yang  
diadopsi   dari  Siregar   dan  
merupakan   adopsi   dari  
Peraturan   Badan Pemeriksa   
Keuangan   RI  Nomor   01  
Tahun  2007  Tanggal   7  Maret  
2007 tentang   Standar   
Pemeriksaan   Keuangan   
Negara,   sehingga   masih   
banyak kemungkinan faktor lain  
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yang dapat mempengaruhi 
independensi  auditor. 
 
Saran 
 Saran-saran yang dapat 
diberikan oleh peneliti bagi 
kesempurnaan penelitian selanjutnya 
yaitu : 
1. Untuk peneliti selanjutnya,  
sebaiknya memperluas  objek 
penelitian yang tidak terbatas 
pada auditor  di Kantor 
Inspektorat Provinsi Riau saja. 
Sehingga memungkinkan adanya 
perbedaan hasil penelitian dan 
kesimpulan 
2. Penelitian ini perlu dikembangkan 
lebih jauh lagi untuk mendapat 
kan hasil yang lebih akurat, yaitu 
dengan menambahkan variable 
lain yang mempengaruhi 
independesi auditor, seperti 
variable keberagamaan 
(religiusitas), reward system, dan 
lain-lain. 
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